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Abstract. Penelitian ini membahas perancangan dan pembuatan sistem informasi pemesanan E-
ticketing berbasis web untuk layanan kapal tradisional pada PT Samudra Sumber Artha (SSA)
yang melayani rute Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu. Sistem pemesanan tiket yang masih
dilakukan secara manual menimbulkan berbagai permasalahan, di antaranya sulitnya akses
informasi jadwal keberangkatan, risiko kehilangan tiket, keterbatasan metode pembayaran, antrean
panjang, dan manajemen waktu yang kurang efisien. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dalam proses
analisis dan perancangan sistem, serta Unified Modeling Language (UML) sebagai notasi
perancangan. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database
MySQL. Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing. Sistem ini
memungkinkan pemesanan tiket secara online, pembayaran digital melalui saldo akun, serta
pengembalian saldo otomatis saat pembatalan, sehingga meningkatkan efisiensi layanan dan
pengalaman pelanggan secara signifikan. Penelitian ini berkontribusi pada pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) khususnya SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur)
serta SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan).
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Abstract. This study presents the design and development of a web-based E-ticketing information
system for traditional boat services at PT Samudra Sumber Artha (SSA), serving the Kelapa
Island route in Kepulauan Seribu. The existing manual ticketing process presents multiple
challenges, including limited access to departure schedule information, risk of ticket loss, restricted
payment options, long queues, and poor time management. To address these issues, the System
Development Life Cycle (SDLC) methodology was applied for system analysis and design, while
Unified Modeling Language (UML) was utilized as the design notation. The system was built
using the PHP programming language with MySQL as the database management system.
Functional verification was conducted through Black-Box Testing. The system enables online
ticket booking, digital payment via User balance, and automatic balance refund upon cancellation,
significantly improving service efficiency and customer experience. This research contributes to
the achievement of Sustainable Development Goal (SDG) 9 (Industry, Innovation, and
Infrastructure) and SDG 11 (Sustainable Cities and Communities).
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi berbasis komputer di era globalisasi berlangsung
dengan sangat pesat dan mencakup hampir seluruh sektor kehidupan. Sistem informasi
telah memberikan dampak positif yang signifikan, khususnya dalam peningkatan efisiensi
dan efektivitas operasional di berbagai bidang (Lestari & Merthayasa, 2022). Penguasaan
teknologi komputer, terutama dalam pengembangan sistem informasi, dapat menjadi nilai
tambah yang berarti bagi berbagai entitas, termasuk operator transportasi tradisional yang
ingin meningkatkan kualitas layanannya.

Pulau Kelapa yang terletak di Kepulauan Seribu Utara merupakan salah satu destinasi
wisata unggulan di Indonesia. Keindahan alam, pantai yang bersih, serta kekayaan budaya
lokal menjadikan pulau ini diminati oleh wisatawan domestik maupun mancanegara
(Aditianata, 2018). Namun di balik potensi tersebut, sistem transportasi laut, khususnya
pemesanan tiket kapal tradisional dari Pulau Kelapa menuju Pelabuhan Kali Adem (Muara
Angke), masih dijalankan secara manual dan menghadapi berbagai hambatan operasional
yang berdampak negatif bagi wisatawan maupun pengelola.

Proses pemesanan yang masih bersifat konvensional menyebabkan sejumlah kendala,
di antaranya sulitnya akses informasi jadwal keberangkatan, risiko kehilangan tiket fisik,
keterbatasan metode pembayaran, antrean panjang di loket, serta manajemen waktu yang
tidak efisien. Kondisi ini berpotensi mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung dan
berdampak negatif pada perekonomian lokal (Yulianti dkk., 2024). Permasalahan serupa
juga ditemukan pada studi layanan kapal di wilayah lain, seperti yang dilaporkan dalam
penelitian terhadap sistem pemesanan tiket kapal laut berbasis online di Pelabuhan Manado
(Bagensa dkk., 2023).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem e-ticketing untuk
transportasi laut. Studi Bagensa, dkk., mengembangkan aplikasi pemesanan tiket kapal di
PT. Pelindo IV Cabang Manado berbasis web, namun sistem tersebut belum mencakup fitur
manajemen saldo digital dan mekanisme refund otomatis (Bagensa dkk., 2023). Penelitian
Christi, dkk., membangun sistem booking online wisata pendakian dengan framework
Laravel, namun konteksnya terbatas pada wisata darat (Christi dkk., 2023). Rispawati, dkk.,
menganalisis penerapan e-ticketing pada PT ASDP Indonesia Ferry dan menemukan bahwa
digitalisasi tiket secara signifikan meningkatkan kepuasan pengguna (Rispawati dkk.,
2024).. Kesenjangan penelitian (research gap) yang ada adalah belum tersedianya sistem e-
ticketing berbasis web untuk kapal tradisional yang mengintegrasikan fitur fop-up saldo,
refund otomatis, dan manajemen jadwal secara terpadu dalam satu platform —khususnya
untuk rute kepulauan terpencil seperti Kepulauan Seribu.

Dibandingkan metode pengembangan lain seperti Agile atau Prototype, SDLC dipilih
dalam penelitian ini karena karakteristik permasalahan yang memerlukan alur
pengembangan terstruktur dan terdokumentasi secara bertahap. Metode SDLC sangat
sesuai untuk sistem informasi dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan baik sejak
awal melalui hasil observasi dan wawancara langsung kepada pengguna (Susanto & Wijaya
Widiyanto, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun Sistem Informasi Pemesanan E-ticketing Kapal Tradisional di Pulau Kelapa
Kepulauan Seribu pada PT Samudra Sumber Artha (SSA) Berbasis Web sebagai solusi untuk
meningkatkan efisiensi layanan dan kemudahan akses pemesanan tiket bagi seluruh
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pengguna layanan. Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa model integrasi
fitur saldo digital dan refund otomatis pada sistem transportasi tradisional, yang
sebelumnya belum dikaji dalam konteks kepulauan terpencil. Penelitian ini juga relevan
dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) terutama SDG 9 (Industri, Inovasi,
dan Infrastruktur) dan SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan), melalui
digitalisasi layanan transportasi yang inklusif dan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan memahami secara
mendalam proses operasional serta permasalahan yang terjadi pada sistem pelayanan tiket
kapal tradisional di Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu Utara. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan berdasarkan perspektif narasumber dan
hasil pengamatan langsung, sehingga kebutuhan sistem dapat diidentifikasi secara akurat
(Hasanah, 2016).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, observasi
lapangan, yaitu pengamatan langsung terhadap proses operasional tiket kapal tradisional di
Pulau Kelapa guna memperoleh data yang akurat mengenai alur kerja, kendala operasional,
dan kebutuhan sistem. Kedua, wawancara kepada staf bagian tiketing PT Samudra Sumber
Artha untuk mendapatkan informasi mengenai kendala sistem berjalan, kebutuhan fitur,
serta ekspektasi pengguna terhadap sistem yang akan dibangun. Ketiga, studi pustaka yaitu
pengkajian referensi ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian sebagai landasan
teoritis.

Data hasil observasi dan wawancara digunakan secara langsung dalam proses
analisis kebutuhan sistem. Hasil observasi mengungkap permasalahan konkret seperti
antrean panjang, keterbatasan informasi jadwal, dan risiko kehilangan tiket fisik. Sementara
itu, hasil wawancara dengan staf tiketing menghasilkan daftar kebutuhan fungsional sistem,
seperti kebutuhan manajemen jadwal digital, sistem saldo, mekanisme refund, dan
pelaporan transaksi. Kedua sumber data tersebut menjadi dasar penyusunan wuse case
diagram dan spesifikasi kebutuhan sistem.

Dalam membangun sistem ini, peneliti menerapkan metodologi System Development

Life Cycle (SDLC) yang mencakup lima fase terstruktur (Darmawan & Geni, 2023), yaitu:

1) Tahap analisis kebutuhan dilaksanakan melalui observasi langsung serta wawancara
dengan pihak pengguna, yakni admin tiketing dan pelanggan.

2) Tahap perancangan sistem menggunakan notasi UML yang terdiri dari use case diagram
dan class diagram.

3) Tahap implementasi dilakukan dengan membangun sistem menggunakan bahasa
pemrograman PHP serta MySQL sebagai Database Management System (DBMS).

4) Tahap pengujian perangkat lunak diterapkan dengan metode black-box testing.

5) Tahap pemeliharaan dilakukan untuk menjamin kestabilan sistem selama masa
operasional setelah diterapkan.

2.1 Pengertian Perancangan

Perancangan merupakan proses pengembangan sistem yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan memilih alternatif solusi optimal yang
mencakup komponen output, input, dan file. Dalam konteks sistem informasi, perancangan
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menjadi tahapan krusial yang menentukan kualitas dan ketepatan guna sistem yang akan
dibangun (Fauzi dkk., 2021).

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem didefinisikan sebagai gabungan berbagai komponen yang terintegrasi dan
beroperasi secara sinergis untuk mewujudkan target yang telah ditentukan. Sementara itu,
informasi merujuk pada sekumpulan data yang telah melalui proses pengolahan agar lebih
substantif dan bermanfaat sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian,
sistem informasi dapat dikonseptualisasikan sebagai integrasi elemen-elemen yang memiliki
peran dalam mengubah data menjadi informasi yang relevan dan bernilai bagi para
penggunanya (Ariza, 2024).

Sebuah sistem memiliki atribut unik yang menjadikannya entitas terstruktur, berbeda
dari sekadar kumpulan elemen acak. Karakteristik tersebut mencakup komponen sistem,
batasan (boundary), lingkungan eksternal (environment), antarmuka (interface), input, proses,
output, hingga sasaran akhir (objective). Keberadaan seluruh elemen ini sangat krusial karena
masing-masing saling terhubung untuk memastikan operasional sistem tetap selaras dengan
target yang ingin dicapai. (Fikri dkk., 2025).

2.3 Sistem Pemesanan Tiket dan E-Ticketing

Sistem pemesanan tiket adalah perangkat lunak aplikasi yang memungkinkan
pengguna melakukan pemesanan tiket secara daring dalam berbagai industri, mulai dari
transportasi, bioskop, hingga acara hiburan. Sistem ini dirancang untuk mempermudah
proses pembelian dan pengelolaan tiket tanpa batasan waktu dan tempat (Christi dkk.,
2023).

E-ticketing atau tiket elektronik merupakan metode pendokumentasian transaksi
perjalanan tanpa memerlukan dokumen fisik atau paper ticket. Seluruh informasi tersimpan
secara digital dalam sistem komputer. E-ticketing berkontribusi dalam meminimalkan biaya
operasional, menghilangkan formulir kertas, dan meningkatkan fleksibilitas penumpang
maupun agen perjalanan dalam melakukan perubahan jadwal (Rispawati dkk., 2024).

2.4 SDLC (System Development Life Cycle)

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan sebuah kerangka kerja metodologis
yang diterapkan untuk mengelola proses perencanaan, perancangan, pengembangan,
pengujian, hingga pemeliharaan sistem informasi secara sistematis. Alur kerja SDLC
mencakup beberapa tahapan utama, yakni analisis kebutuhan, perancangan sistem serta
perangkat lunak, fase implementasi, pengujian, serta tahap pemeliharaan. Pemanfaatan
SDLC memberikan jaminan bahwa seluruh rangkaian proses pengembangan
terdokumentasi dengan akurat dan memiliki akuntabilitas yang jelas (Susanto & Wijaya
Widiyanto, 2021).

2.5 UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) merupakan standar bahasa pemodelan yang
dimanfaatkan untuk memvisualisasikan, merancang, serta mendokumentasikan setiap
elemen atau artefak dalam pengembangan suatu sistem perangkat lunak. (Firdaus & Bakti,
2024). Pada penelitian ini, notasi UML diterapkan untuk memodelkan berbagai komponen
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sistem, mencakup use case diagram serta class diagram, yang berfungsi memberikan gambaran
komprehensif mengenai struktur dan alur perilaku sistem yang dikembangkan (Nistrina &
Lestari, 2024).

2.6 Black-Box Testing

Pengujian black-box merupakan teknik evaluasi perangkat lunak yang memeriksa
fungsi serta perilaku suatu sistem dengan mengacu pada spesifikasi kebutuhan yang ada,
tanpa perlu meninjau struktur internal maupun kode programnya (Setiyani, 2019).
Pendekatan ini lebih mengutamakan validasi kesesuaian antara input dan output untuk
menjamin sistem berfungsi sesuai ekspektasi pengguna. Selain itu, metode ini berperan
penting dalam mendeteksi berbagai kendala fungsional, kekurangan pada antarmuka, serta
ketidaksesuaian pada alur kerja sistem (Ismail & Efendi, 2021).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Prosedur Sistem Usulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem berjalan melalui observasi lapangan dan
wawancara dengan staf PT Samudra Sumber Artha, dirancang prosedur sistem usulan
pemesanan tiket kapal tradisional yang mencakup enam proses utama dengan tiga aktor:

Customer, Petugas Tiketing, dan Manajer Keuangan. Dibandingkan sistem berjalan yang

hanya memiliki empat proses (pemesanan, pembayaran, penerimaan tiket, dan laporan),

sistem usulan ini menambahkan proses pendaftaran dan manajemen jadwal digital,
sehingga total menjadi enam proses yang lebih komprehensif.

1) Proses pendaftaran, di mana customer mengisi formulir pendaftaran pada website dan
mengirimkan data, kemudian petugas tiketing menerima dan menyimpan data tersebut.

2) Proses kedua adalah manajemen jadwal, di mana petugas tiketing menginput data kapal,
mengatur jadwal keberangkatan, dan mengunggah jadwal agar dapat diakses oleh
customer.

3) Proses ketiga adalah pemesanan tiket, di mana customer memilih kapal, jadwal
keberangkatan, serta tempat duduk melalui website secara mandiri.

4) Proses keempat adalah pembayaran, di mana customer menyelesaikan pembayaran tiket
menggunakan saldo pada akun yang telah diisi sebelumnya (top up).

5) Proses kelima adalah penerimaan tiket, di mana setelah pembayaran dikonfirmasi, tiket
diterima oleh customer baik dalam bentuk digital maupun fisik; customer juga dapat
melakukan pembatalan dalam 1x24 jam dengan pengembalian saldo ke akun.

6) Proses keenam adalah pelaporan, di mana petugas tiketing menyusun laporan transaksi
harian yang kemudian disampaikan kepada Manajer Keuangan untuk keperluan
monitoring dan evaluasi keuangan perusahaan.

3.2 Use case diagram Sistem Usulan

Diagram use case pada sistem yang diusulkan memaparkan interaksi antara tiga aktor
(Customer, Petugas Tiketing, dan Manajer Keuangan) dengan sistem secara menyeluruh.
Customer berinteraksi dengan fitur pendaftaran, pemesanan tiket (memilih kapal, jadwal,
dan kursi), pembayaran via saldo, penerimaan tiket digital, serta pembatalan tiket. Petugas
Tiketing mengelola manajemen jadwal kapal, verifikasi pembayaran, dan pembuatan
laporan transaksi. Manajer Keuangan memiliki akses untuk memantau dan mengonfirmasi
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laporan keuangan dari Petugas Tiketing. Gambaran lengkap interaksi ini dapat dilihat pada
Gambear 1.

Use Case Diagram Usulan Bisnis Sistem Informasi
Pemesanan Tiket Online Kapal Tradisional

Proses
Pendaftaran

Proses Manajemen
Jadwal

Proses Pemesanan
tiket

Customer

Proses Pembayaran

Petigas Tiketing

Proses Penerimaan
Tiket

=
A

Manager Keuangan

Proses Laporan

Gambar 1. Use Case Diagram Pemesanan Tiket Online Kapal Tradisional

3.3 Class diagram Sistem

Class diagram dalam sistem ini berfungsi untuk memetakan kategori objek yang ada
serta menjabarkan relasi statis yang terjalin antarobjek tersebut, termasuk atribut dan
operasi setiap kelas. Sistem informasi pemesanan e-ticketing ini menghasilkan lima tabel
utama yang telah dinormalisasikan, yaitu tabel User, Kapal, Tiket, Order, dan Transaksi.
Hubungan antar tabel menggunakan primary key dan foreign key untuk menjamin
integritas data.

Tabel User menyimpan data penumpang dengan no_penumpang sebagai primary key.
Tabel Order mencatat data pemesanan dengan kode_booking sebagai primary key dan
berelasi one-to-many dengan tabel User melalui foreign key no_penumpang. Tabel Tiket
berelasi dengan Order melalui foreign key kode_booking dan menyimpan informasi kapal,
tujuan, dan harga. Tabel Transaksi mencatat seluruh aktivitas keuangan (top-up,
pembayaran, dan refund) yang berelasi dengan Order melalui foreign key id_Order. Struktur
relasi antar tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
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User Kapal Tiket
—| id_user id id_tiket
username nama_kapal h id_kapal
password harga jumlah_tiket
role asal
created_at tujuan
balance tanggal_berangkat
jam_berangkat
gambar
Order
id_order
- Transaksi
id_user
id_transaksi —
id_tiket
id_order
no_kursi
| transaction_type
total_price
-P laporan amount
order_status _Ispioran description
tgl_order :
9 id_user transaction_date
tgl_cancel id_tiket
status id_transaksi
tgl_laporan

Gambar 2. Class Diagram Pemesanan Tiket Online Kapal Tradisional

3.4 Spesifikasi Dokumen Sistem Usulan

Spesifikasi dokumen sistem usulan mencakup dokumen masukan dan keluaran yang
digunakan dalam pengolahan data. Berikut adalah struktur tabel basis data yang dirancang
untuk sistem ini.Tabel 1 Spesifikasi Tabel User, Tabel 2 Spesifikasi Tabel Order, Tabel 3
Spesifikasi Tabel Tiket, sampai Tabel 4 Spesifikasi Tabel Transaksi.

Tabel 1. Spesifikasi Tabel User

No Nama Field Tipe Panjang Batasan Keterangan
1 no_penumpang Int 11 Primary Key Nomor
penumpang
2  nama_penumpang  Varchar 50 Not Null Nama penumpang
3 jenis_kelamin Varchar 15 Not Null Jenis kelamin
4 umur Int 2 Not Null Umur penumpang
5 ket Varchar 50 Not Null Keterangan

Tabel 2. Spesifikasi Tabel Order

No Nama Field Tipe Panjang Batasan Keterangan
1 kode_booking Int 11 Primary Key =~ Kode pemesanan
2 tanggal_pesan Date - Not Null Tanggal pemesanan
3 no_penumpang Int 11 Foreign Key No penumpang
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Tabel 3. Spesifikasi Tabel Tiket

No Nama Field Tipe Panjang Batasan Keterangan
Pri
1 kode_tiket Int 11 runaty Kode tiket
Key
2 kode_booking Int 11 Foreign Key Kode pemesanan
3 kode_kapal Int 15 Not Null Kode kapal
) Tujuan
4 tujuan Varchar 50 Not Null )
perjalanan
5 harga Int 11 Not Null Harga tiket

Tabel 4. Spesifikasi Tabel Transaksi

No Nama Field Tipe  Panjang Batasan Keterangan
1 id_transaksi Int 11 Primary Key ID transaksi
2 id_Order Int 11 Foreign Key ID pemesanan
3 transaction_type  Varchar 20 Not Null Tipe transaksi
4 amount Int 5 Not Null Jumlah pembayaran
5 description Varchar 20 Not Null Deskripsi transaksi
6 transaction_date Date - Not Null Tanggal transaksi

3.5 Implementasi Sistem Informasi

Fase implementasi dimulai segera setelah tahap analisis serta perancangan selesai
dilakukan. Pembangunan sistem ini memanfaatkan bahasa pemrograman PHP, dengan
MySQL sebagai Database Management System (DBMS) untuk pengelolaan data. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai bagaimana fitur-fitur utama sistem dirancang untuk
mengakomodasi kebutuhan setiap aktor yang terlibat.

Bagi Customer, halaman login (Gambar 3) menyediakan akses aman dengan validasi
username dan password. Setelah login, Customer dapat mengakses tampilan jadwal kapal
yang menampilkan informasi ketersediaan dan jadwal keberangkatan secara real-time.
Modul pemesanan tiket (Gambar 4a dan 4b) memungkinkan Customer memilih jadwal,
kursi, dan menyelesaikan pembayaran melalui sistem saldo digital. Customer juga dapat
mengunduh tiket digital dan melakukan pembatalan tiket dalam 1x24 jam.

Bagi Petugas Tiketing, sistem menyediakan modul manajemen jadwal kapal (Gambar
5) yang memungkinkan penambahan, pembaruan, dan penghapusan jadwal secara mandiri.
Petugas juga dapat memantau status pemesanan dan pembayaran dari Customer secara
langsung melalui dashboard.

Bagi Manajer Keuangan, sistem menyediakan modul laporan transaksi yang
merangkum seluruh aktivitas keuangan—termasuk pendapatan tiket, fop-up saldo, dan
refund —dalam format yang dapat dicetak untuk keperluan monitoring dan pengambilan
keputusan keuangan.

Fitur pembatalan tiket dalam 1x24 jam dilengkapi dengan mekanisme pengembalian
saldo otomatis, memberikan perlindungan bagi pengguna. Alur proses top-up saldo dimulai
dari Customer mengakses menu My Balance, memasukkan nominal top-up, kemudian sistem
memproses dan memperbarui saldo akun secara otomatis. Untuk proses refund, pembatalan
tiket yang dilakukan dalam batas waktu akan secara otomatis memicu pengembalian nilai
tiket ke saldo akun Customer tanpa perlu konfirmasi manual dari Petugas Tiketing.
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Ticketing Laght m

Password

Belum punya akun? Daftar di sini

Gambar 3. Tampilan Login Sistem
Ticketing Hello, Ikbal  Balance: Rp 320.000,00  MyBalance My Tickets  Pengaduan  About Us Logout

Pemesanan Tiket Kapal

KM Khayatullah

Rute: Pelabuhan kaliadem = Pelabuhan Pulau Harapan
Tanggal: 29 July 2025

Harga per kursi: Rp 75.000

Kursi Tersedia: 20

Jumiah Tiket yang Ingin Dibeli

Follow kami di

Partner Pembayaran

WhatsApp

Gambar 4a. Tampilan Pemesanan Tiket (a)
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Tick Hello, Ikbal  Balance: Rp 320.000,00  MyBalance My Tickets  Pengaduan  About Us m

Pemesanan Tiket Kapal

Kapal: KM Khayatullah
Rute: Pelabuhan kaliadem - Pelabuhan Pulau Harapan
Pilih 1 kursi:

Klik pada kursi berwarna hijau untuk memilih, Kursi berwarna menandakan sudah dipilih

Tentang Ticketing Follow kami di
f Facebook

B rnstagram

n E ; . : 7 " ‘[ T

¥ YouTube

Partner Pembayaran

Gambar 4b. Tampilan Pemesanan Tiket (b)

Tickating PR S . . B f—— =

Admin Dashboard

Taenibah Kapal Baru

Gambar 5. Tampilan Manajemen Jadwal Kapal

3.6 Pengujian Black-Box
Evaluasi dengan metode black-box testing dijalankan guna memastikan bahwa setiap
fungsi sistem beroperasi selaras dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pendekatan ini
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menilai perilaku sistem secara langsung dari sudut pandang pengguna, dengan

mengabaikan detail logika internal pada kode program. (Uminingsih dkk., 2022). Pengujian

mencakup tujuh belas skenario uji yang meliputi fungsi login, manajemen jadwal,

pemesanan, pembayaran, pengelolaan tiket, dan pelaporan.

Tabel 5. Laporan Pengujian Black-Box

Hasil Y Hasil
No Pengujian Test Case .a51 ang usi Kesimpulan
Diharapkan Pengujian
Sistem akan
Username
menolak dan
dan password .
. . o menampilkan
Login Semua tidak diisi )
1 ) pesan Baik Layak
User kemudian Y .
. Username” dan
klik tombol . .
looin password” tidak
g boleh kosong
Sistem akan load
Menginput progress bar dan
Username dan muncul notif,
2 Login customer password login gagal! Baik Sangat Layak
kemudian klik Periksa lagi
button login password atau
Username
Menginput Sistem akan
Looin Username dan menerima akses
3 A dgmin password login dan Baik Sangat Layak
kemudian klik menampilkan
button login halaman utama
Menginput
nane\r;ggzua Data servis untuk
4 Input Jadwal  TArga, diproses dan Baik Layak
asal, tujuan dan .
disimpan
gambar
Butt M dat
5 " ,On Mengklik button empro‘se‘s 2 Baik Sangat Layak
Daftar simpan untuk disimpan
6 Menu laporan  Mengklik menu Memprf)ses d.ata Baik Sangat Layak
laporan untuk ditampilan
o Menampilkan Membuka Menampilkan Baik Sangat Layak
data laporan menu laporan data data lapor
g Menu laporan = Mengklik menu Mempr?ses d.ata Baik Sangat Layak
pengguna pengguna untuk ditampilan
M ilk
enampriean Membuka Menampilkan )
9 laporan Baik Sangat Layak
menu pengguna  data pengguna
pengguna
10 Menu my Mengklik menu  Memproses d?lta Baik Layak
balance my balance untuk tampil
11  Button top Up Mengklik button =~ Memproses data Baik Layak
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untuk disimpan

Membuka Menampilkan

12 Menu tiket Baik S t Layak
e ke menu tiket data tiket a angat Laya
Button Memproses data
13 Mengklik butt Baik S t Layak
download engicik ouron download Al angat Laya
Button detail
14 " ;Illete a Mengklik button =~ Memproses data Baik Layak
Membuk
Menampilkan embria Menampilkan )
15 menu Baik Sangat Layak
pemesanan data pemesanan
pemesanan
Butt ilih M dat
16 e Pl ' Mengklik button emProses o Baik Sangat Layak
kursi simpan
Menampilkan =~ Membuka data Menampilkan
17 Data pilih pilih tempat data tempat Baik Sangat Layak

tempat duduk duduk duduk

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, seluruh tujuh belas skenario uji
menghasilkan output yang sesuai dengan yang diharapkan. Fungsi-fungsi kritis seperti login
multi-aktor, input jadwal, pemesanan tiket, top-up saldo, serta pelaporan semuanya berhasil
diverifikasi dengan hasil pengujian "Baik" dan kesimpulan "Layak" hingga "Sangat Layak".
Hal ini menunjukkan bahwa sistem e-ticketing berbasis web yang dikembangkan dengan
metodologi SDLC mampu mencapai tingkat kelayakan fungsional yang tinggi.

Dari perspektif efektivitas sistem terhadap permasalahan awal, hasil pengujian
menunjukkan bahwa: (1) fitur manajemen jadwal digital yang berhasil diverifikasi secara
langsung mengatasi permasalahan sulitnya akses informasi jadwal keberangkatan; (2)
keberhasilan fungsi pemesanan dan pemilihan kursi secara daring berpotensi mengurangi
antrean panjang di loket fisik; (3) fitur fop-up saldo dan pembayaran digital mengatasi
keterbatasan metode pembayaran konvensional; serta (4) mekanisme refund otomatis yang
berhasil diverifikasi memberikan jaminan keamanan finansial bagi pengguna yang
membatalkan pemesanan.

Perbandingan dengan penelitian sejenis menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan memiliki keunggulan dibandingkan penelitian Bagensa, dkk., yang tidak
mencakup fitur saldo digital dan refund otomatis, serta lebih komprehensif dari penelitian
Christi, dkk., yang terbatas pada sektor wisata darat. Keterbatasan sistem yang masih perlu
dikembangkan meliputi belum adanya integrasi dengan payment gateway pihak ketiga dan
notifikasi berbasis aplikasi mobile.

Kesimpulan

Penelitian ini telah sukses menginisiasi perancangan serta pengembangan sistem
informasi E-ticketing berbasis web untuk layanan kapal tradisional di PT Samudra Sumber
Artha, khusus rute Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu. Proses pengembangannya mengacu
pada metodologi SDLC, dengan mengintegrasikan bahasa pemrograman PHP serta
database MySQL, dan didukung oleh pemodelan UML berupa use case diagram serta class
diagram. Evaluasi melalui black-box testing terhadap tujuh belas skenario pengujian
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mengonfirmasi bahwa seluruh fungsi sistem beroperasi secara optimal, dengan capaian
penilaian dalam kategori "Layak" hingga "Sangat Layak".

Sistem ini secara langsung menjawab permasalahan operasional PT Samudra Sumber
Artha, yaitu dengan mendigitalisasi proses pemesanan tiket yang sebelumnya manual. Fitur
top-up saldo digital, pembayaran online, dan refund otomatis menjadi nilai tambah utama
sistem dibandingkan sistem berjalan sebelumnya maupun penelitian e-ticketing sejenis yang
belum mengintegrasikan ketiga fitur tersebut dalam satu platform untuk konteks kapal
tradisional.

Implikasi praktis dari penerapan sistem ini bagi PT Samudra Sumber Artha meliputi:
(1) potensi pengurangan antrean di loket fisik berkat pemesanan daring mandiri oleh
Customer; (2) peningkatan akurasi data jadwal dan kapasitas kapal melalui manajemen
jadwal terpusat oleh Petugas Tiketing; serta (3) kemudahan monitoring pendapatan dan
pelaporan keuangan bagi Manajer Keuangan melalui laporan transaksi digital yang
terintegrasi.

Penelitian ini berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)
khususnya SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) melalui digitalisasi layanan
transportasi tradisional, serta SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan) melalui
peningkatan aksesibilitas layanan transportasi laut di kawasan kepulauan.

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan: (1) pelaksanaan User Acceptance
Testing (UAT) dengan melibatkan pengguna nyata dari ketiga kelompok aktor (Customer,
Petugas Tiketing, dan Manajer Keuangan) untuk mengukur tingkat penerimaan dan
kepuasan pengguna secara empiris; (2) integrasi dengan payment gateway pihak ketiga
untuk memperluas pilihan metode top-up saldo; serta (3) pengembangan aplikasi mobile
berbasis Android/iOS untuk meningkatkan kemudahan akses bagi pengguna di daerah
kepulauan.
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